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SUMMARY

ASMUNIR. Growth response of swamp grass with nitrogen fertilization (Supervised 

by FARIANI. ARMINA and M ALI. ASEP INDRA).

The purpose of this research was known the most responsive swamp grass 

species on nitrogen fertilizer and the optimum dozes of nitrogen on growth of swamp

grasses.

This research was used completely randomized factorial design with two 

treatments and two replications. The first replication was three species of grass RI 

(Hymenachne amplexicaulis), R2 (Ischaemum rugosum) and R3 (Oryza rufipogon). 

The second treatments ware nitrogen fertilization, NO (NO treatment), Nl( 0,2717 g 

urea plant''defoliasi'1 (25 kg N ha*1)), N2 ( 0,5434 g urea plant 'defoliasi'1 (50 kg N 

ha'1)), N3 (0,8152 g urea plant'1 defoliasi'1 (75 kg N ha'1)). The parameters observed 

ware growth of plant, number of leaves and blade and ffesh grasses production.

The result of this current research indicated that grass species has 

significantly affect (P<0,05) on all parameters, while dozes of fertilizer and 

interaction both them had no significantly influence (P>0,05) on all parameters 

observed. The dozes maximum N although no response significantly is 75 kg N ha"1 

defoliasi'1 to growth. The three kinds of the best grass are Ischaemum rugosum.
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RINGKASAN

ASMUNIR. Respon Pertumbuhan Rumput Rawa Terhadap Pemupukan Nitrogen 

(Di bimbing oleh ARMINA FARLANI dan ASEP INDRA M. ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies rumput rawa yang paling 

responsif terhadap pemupukan N, dan dosis N yang optimum untuk pertumbuhan 

serta mengetahui pengaruh pemupukan N terhadap pertumbuhan rumput rawa.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan 2 faktor 

perlakuan dan 2 ulangan. Faktor perlakuan pertama yaitu 3 jenis rumput RI 

(Himenachne amplexicaulis\ R2 (Ischaemum rugosum) dan R3 (Oryza rufipogori). 

Faktor perlakuan kedua yaitu Pemupukan nitrogen, NO ( Tanpa perlakuan), N1 

(0,2717 g urea tanaman'1 defoliasi'1 (25 kg N ha"1)), N2 ( 0,5434 g urea tanaman' 

'defoliasi'1 (50 kg N ha'1)), N3 (0,8152 g urea tanaman1 defoliasi'1 (75 kg N ha'1)). 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah helai daun, jumlah anakan 

dan produksi rumput segar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis rumput memberikan pengaruh 

berbeda nyata (P<0,05) terhadap semua parameter, sedangkan pemberian pupuk dan 

interaksi antara kedua faktor tersebut tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

parameter yang diamati.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian pupuk nitrogen dan 

interaksi dari kedua faktor, berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yaitu 

tinggi tanaman, jumlah helai daun, jumlah anakan dan produksi hijauan. Jenis 

rumput berpengaruh nyata terhadap semua parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah
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I
*

semua

4

*



helai daun, jumlah anakan dan produksi hijauan. Dosis pupuk N yang maksimum 

walaupun berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan rumput rawa adalah 75 kg 

N ha'1 defoliasi'1. Ketiga jenis rumput yang terbaik adalah rumput Ischaemum

rugosum.
I
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan peternakan ruminansia di Sumatera Selatan masih beijalan 

lambat. Hal ini dikarenakan sistem pemeliharaan yang secara umum masih bersifat 

tradisional. Perkembangan ternak tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti;

Pakan utama ternakbibit, manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan, 

ruminansia adalah hijauan seperti; hijauan segar, legume, dan jerami.

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ruminansia, di Indonesia

merupakan sebagai sumber energi sebesar 60-70%. Ketersediaan hijauan berperan 

dalam kelangsungan usaha ternak karena kandungan nutrisinya tidak terdapat pada 

sumber pakan lainnya (Parakkasi, 1999). Produksi hijauan sebagai bahan pakan 

ruminansia saat ini terbentur oleh semakin terbatasnya lahan karena meningkatnya

penggunaan lahan untuk sektor industri, transportasi, pemukiman serta tanaman

pangan.

Propinsi Sumatera Selatan memiliki luas rawa lebih dari 1,5 juta ha. Sekitar

1,18 juta ha telah direklamasi menjadi lahan pertanian produktif yang tersebar 

diberbagai Kabupaten dan Kota di Propinsi tersebut. Sisanya sekitar 334.887 ha 

rawa dengan 181.957 ha merupakan rawa lebak (BPS, 2005). Kegiatan usaha 

pertanian hanya dapat dilakukan pada musim kemarau (monokultur) ketika air surut 

sedangkan pada musim penghujan genangan air tinggi sehingga lahan tidak dapat 

digunakan karena ditumbuhi oleh tanaman liar (Hakim et al.9 1986). Oleh karena itu,

1
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propinsi ini memiliki potensi untuk dilakukan pengembangan sumber pakan hijauan 

dengan memanfaatkan spesies rumput yang tumbuh pada daerah rawa tersebut.

Beberapa jenis rumput alam yang tumbuh di daerah rawa sudah dikenal oleh 

peternak dan biasa digunakan sebagai pakan ruminansia adalah Hymenachne 

acutigluma, Brachiaria muticum, dan Ecinochloa polystachya. Ternak yang 

digembalakan di lahan rawa sudah terbiasa merenggutnya. Rumput-rumput ini sudah 

dapat beradaptasi dengan baik pada lahan tergenang dan tingkat keasaman yang 

tinggi (Manettje dan Jones, 1992).

Rumput rawa merupakan salah satu sumber hijauan untuk pakan ruminansia 

yang ada di Sumatera Selatan perlu mendapatkan perhatian agar rumput rawa dapat 

di eksplorasi sebagai alternatif hijauan selain rumput unggul. Sehingga diharapkan 

rumput rawa ini lebih termanfaatkan dengan baik, dengan demikian rumput rawa ini 

mampu mencukupi kebutuhan akan hijauan pakan ternak. Karti (1999) menyarankan 

penggunaan pupuk Nitrogen (N) sekitar 50 kg ha'1 defoliasi'1, dimana produksi bahan 

keringnya dapat mencapai 39.000 kg ha'1 thn'1. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang respon pertumbuhan rumput rawa terhadap pemupukan N.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui spesies rumput rawa yang paling responsif terhadap pemupukan N.

2. Mengetahui dosis N yang maksimal untuk pertumbuhan rumput rawa.

3. Mengetahui interaksi pengaruh pemupukan N dengan spesies rumput rawa.

1.
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C. Hipotesis

Pemberian unsur hara N sampai dengan 75 kg ha'1 akan meningkatkan

pertumbuhan rumput rawa.
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